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Untuk mendirikan suatu Perserotan Terbatas, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (UUPT) telah menentukan jumlah minimal modal dasar dan modal awal yang harus disetorkan
guna menjalankan perusahaan. Namun dalam kenyataannya, teradapat dugaan terjadinya manipulasi modal
disetor dalam pendirian PT sebagaimana dalam kasus PT. FTL dalam penelitian ini, karenamodal awal yang
dimiliki untuk disetorkan tidak mencukupi. Praktik semacam ini tentu sgja dapat memunculkan resiko
kerugian bagi pihak-pihak yang nantinya melakukan hubungan hukum dengan perseroan yang modal
pendiriannya tidak memenuhi persyaratan modal minimal namun besaran modal awal yang disetor telah
dimanipulasi oleh pendirinya. Untuk itu permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah berkaitan
dengan akibat hukum terhadap manipulasi modal disetor dalam pendirian Perseroan Terbatas yang
dilakukan oleh pendiri perseroan, selanjutnya adalah pertanggung jawaban notaris terkait manipulasi modal
disetor dalam pendirian Perseroan Terbatas. Untuk menjawab permasal ahan tersebut, dilakukan penelitian
hukum non doktrinal yang menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui studi lapangan dan data
sekunder yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan. Kedua jenis data tersebut selanjutnya dianalisis
secara kudlitatif. Dari hasil analisis yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa akibat hukum terhadap
manipulasi modal disetor dalam pendirian perseroan adalah pendirian perseroan tersebut cacat secara hukum
dan cacatnya pendirian perseroan tersebut dikarenakan oleh melanggarnya Pasal 33 UUPT pada saat proses
pendirian perseroan dan adanya dugaan tindak pidana memberikan keterangan palsu kedalam akta autentik
yang dilakukan oleh pendiri perseroan. Selain itu dapat dijelaskan bahwa Pertanggungjawaban notaris
terhadap manipulasi modal disetor yang dilakukan oleh pendiri perseroan adalah kewenangan notaris untuk
memberikan penyuluhan hukum kepada para penghadap sebelum dibuatkannya akta. Apabila terdapat
pemberian hukum yang salah oleh notaris dan menimbulkan kerugian, maka pihak yang merasa dirugikan
dapat menuntut ganti kerugian, biaya dan bunga kepada notaris. Akan tetapi dengan syarat pihak yang
dirugikan tersebut dapat membuktikan hal itu terjadi karena kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh
notaris yang dilakukan dengan itikad tidak baik, selamaitu tidak dapat dibuktikan maka notaris tidak dapat
diminta pertanggungjawaban. Namun sebaliknya, pertanggung jawaban tersebut dibebankan kepada para
pendiri perseroan, dikarenakan oleh adanyaitikad yang tidak baik dari para pendiri untuk memanipulasi
modal disetor tersebut.

...... To establish a Limited Liability Company, Law No. 40/2007 on Limited Liability Companies (UUPT)
has determined the minimum amount of authorized capital and initial capital that must be deposited in order
to run the company. However, in reality, there are allegations of paid-up capital manipulation in the
establishment of a PT asin the case of PT FTL in this study, because theinitial capital owned to be
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deposited isinsufficient. This kind of practice, of course, can lead to the risk of loss for parties who will

later conduct legal relations with the company whose establishment capital does not meet the minimum
capital requirements but the amount of initial paid-up capital has been manipulated by the founder. For this
reason, the problem raised in this research is related to the legal consequences of the manipulation of paid-
up capital in the establishment of a Limited Liability Company carried out by the founder of the company,
then the responsibility of the notary related to the manipulation of paid-up capital in the establishment of a
Limited Liability Company. To answer these problems, non-doctrinal legal research is conducted using
primary data collected through field studies and secondary data collected through literature studies. Both
types of data are then analyzed qualitatively. From the results of the analysis conducted, it can be stated that
the legal consequences of the manipulation of paid-up capital in the establishment of the company are the
establishment of the company islegally defective and the defect of the establishment of the company is due
to the violation of Article 33 of the Company Law during the process of establishing the company and the
alleged criminal act of giving false information into the authentic deed committed by the founder of the
company. In addition, it can be explained that the notary's responsibility for the manipulation of paid-up
capital by the founders of the company is the authority of the notary to provide legal counseling to the
confronters before the deed is made. If thereis awrong provision of law by the notary and causes harm, then
the party who feels harmed can claim compensation, costs and interest to the notary. However, provided that
the injured party can prove that it occurred due to an error or violation committed by the notary in bad faith,
aslong asit cannot be proven, the notary cannot be held liable. Instead, the liability isimposed on the
founders of the company, due to the bad faith of the founders to manipul ate the paid-up capital.



